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Fungsi pondasi adalah meneruskan atau mentrasfer beban dari struktur diatasnya. 
Beban struktur atas tersebut harus diteruskan ke lapian tanah yang cukup keras 
agar pondasi mampu menahan beban tersebut. Tugas akhir ini menguraikan 
tentang pondasi dalam, yaitu pondasi tiang pancang yang digunakan pada proyek 
Graha Anabatic di BSD, Tangerang – Banten. Dalam Studi ini akan dibahas  
tentang daya dukung statik tiang terhadap desain beban. Daya dukung statik yang 
didiskusikan adalah daya dukung aksial dan daya dukung lateral untuk kondisi 
tiang tunggal. Dalam hal ini akan dicari daya dukung aksial pondasi tiang pancang 
tunggal dengan cara manual dan berdasarkan data uji pembebanan statik ( Static 
loding test ).Perhitungan daya dukung tiang yang didapat dengan metode statis ( 
Metode Mayerhof), sedangkan untuk  mendapatkan daya dukung dari hasil 
loading test digunakan metode Davisson, metode Mazurkiewich, metode Chin dan 
metode Log P – log S dalam menginterprestasikannya. Kemudian menentukan  
daya dukung lateral secara teoritis ( metode Broms). Dari hasil perhitungan  daya 
dukung ultimate secara manual dan static loading test  menghasilkan suatu 
perbedaan cukup besar. Sehingga hasil  perhitungan  statis secara manual yang 
kurang konservatif sehingga didapat hasil yang lebih besar dari hasil loading test. 
Hal ini disebabkan perbedaan panjang tiang antara panjang tiang loading test 
dengan panjang tiang hasil perhitungan manual. 
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